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Abstract.  Strengthening cooperative governance is a crucial factor 

in enhancing the effectiveness, transparency, and sustainability of 
members’ businesses. This community service aims to improve 
institutional management, financial administration, and productive 
business development at the Merah Putih Village Cooperative, 
Tapanuli Selatan Regency. The method employed was intensive 
participatory assistance, including training in cooperative 
administration, financial record-keeping, business planning, and 
periodic performance evaluation. Data were collected through 
observation, in-depth interviews with cooperative management and 
members, and analysis of financial reports and business documents. 
The results indicate an improvement in the management’s capacity 
to prepare accurate financial statements, systematically manage 
member administration, and design productive business plans based 
on local needs. Furthermore, the program encouraged members to 
actively participate in decision-making and cooperative performance 
evaluation. Observed impacts include more organized 
administration, enhanced transparency in financial reporting, and 
better-implemented productive business initiatives that are targeted 
and sustainable. These findings demonstrate that systematic and 
continuous assistance can significantly improve the overall 
governance of village cooperatives, strengthen member participation, 
and ensure the sustainability of cooperative enterprises. The 
conclusion emphasizes that this model of institutional, financial, and 
productive business management assistance is feasible for 
replication in other village cooperatives with similar contexts. 
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Abstrak. Penguatan tata kelola koperasi menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan efektivitas, transparansi, dan keberlanjutan 

usaha anggota. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memperkuat manajemen kelembagaan, pengelolaan keuangan, dan 

pengembangan usaha produktif di Koperasi Desa Merah Putih, 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Metode yang digunakan adalah 

pendampingan intensif berbasis partisipatif, yang meliputi 

pelatihan pengelolaan administrasi koperasi, pencatatan keuangan, 

perencanaan usaha, serta evaluasi kinerja periodik. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan 

pengurus dan anggota koperasi, serta analisis laporan keuangan dan 

dokumen usaha. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan 

kapasitas pengurus dalam menyusun laporan keuangan yang 

akurat, mengelola administrasi anggota secara sistematis, dan 

merancang rencana usaha produktif berbasis kebutuhan lokal. 

Selain itu, program ini mendorong anggota koperasi untuk aktif 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan evaluasi kinerja 

koperasi. Dampak yang teramati adalah meningkatnya keteraturan 

administrasi, transparansi laporan keuangan, serta implementasi 

usaha produktif yang lebih terarah dan berkelanjutan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendampingan yang sistematis dan 

berkelanjutan dapat meningkatkan efektivitas tata kelola koperasi 

desa secara menyeluruh, sekaligus memperkuat partisipasi anggota 

dan keberlanjutan usaha. Kesimpulan pengabdian menegaskan 

bahwa model pendampingan kelembagaan, keuangan, dan usaha 

produktif ini layak diterapkan sebagai strategi penguatan koperasi 

desa lainnya di konteks serupa. 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan salah satu lembaga ekonomi masyarakat yang 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya 

melalui pengelolaan usaha kolektif. Namun, banyak koperasi di tingkat desa 

menghadapi tantangan dalam tata kelola kelembagaan, manajemen keuangan, 

dan pengembangan usaha produktif, yang berdampak pada efektivitas, 

transparansi, dan keberlanjutan koperasi (Permana, 2017). Di Desa Merah 

Putih, Kabupaten Tapanuli Selatan, temuan awal menunjukkan bahwa 

Koperasi Desa mengalami kendala signifikan dalam tiga dimensi utama: 

kelembagaan, keuangan, dan usaha produktif, yang menjadi latar belakang 

pentingnya intervensi pengabdian masyarakat ini. 

Pertama, dari sisi kelembagaan, Koperasi Desa Merah Putih 

menghadapi masalah struktur organisasi yang belum sepenuhnya efektif. 

Pengurus koperasi cenderung menjalankan tugas secara ad hoc, tanpa prosedur 

dan mekanisme kerja yang baku (Kader, 2018). Hal ini menimbulkan 
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kesenjangan antara kebijakan koperasi dan implementasinya dalam 

operasional sehari-hari. Selain itu, mekanisme pengambilan keputusan masih 

bersifat sentralistik, sehingga partisipasi anggota terbatas. Kurangnya 

perencanaan strategis dan dokumentasi yang rapi juga memperlemah fungsi 

kelembagaan, menghambat koordinasi internal, dan berpotensi menimbulkan 

konflik antaranggota (Astawa et al., 2021). 

Kedua, masalah manajemen keuangan menjadi faktor kritis yang 

mempengaruhi keberlangsungan koperasi. Hasil analisis dokumen keuangan 

awal menunjukkan pencatatan transaksi yang tidak konsisten, kurangnya 

pemisahan antara dana usaha dan dana anggota, serta minimnya laporan 

keuangan yang akurat dan tepat waktu. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan 

risiko kesalahan pengelolaan dana, tetapi juga menurunkan kepercayaan 

anggota terhadap transparansi koperasi (Rumetna et al., 2020). Selain itu, 

keterbatasan kemampuan pengurus dalam menganalisis arus kas dan 

memanfaatkan dana koperasi untuk pengembangan usaha produktif menjadi 

tantangan nyata yang membutuhkan pendampingan khusus. 

Ketiga, pengembangan usaha produktif masih belum optimal. Koperasi 

Desa Merah Putih memiliki potensi usaha yang menjanjikan, namun belum 

sepenuhnya dimanfaatkan. Perencanaan usaha bersifat reaktif, tanpa analisis 

pasar yang memadai dan strategi pengelolaan risiko (Sarwoko, 2009). 

Akibatnya, sebagian usaha koperasi kurang berdaya saing, dan pendapatan 

yang dihasilkan tidak konsisten. Kurangnya kapasitas anggota dan pengurus 

dalam merancang, mengelola, dan memasarkan produk usaha produktif 

menjadi hambatan utama. Selain itu, keterbatasan akses terhadap pelatihan 

manajemen usaha, teknologi, dan jaringan pemasaran memperlemah 

keberlanjutan usaha koperasi di tingkat lokal (Lidwina Mulinbota Moron et al., 

2023). 

Selanjutnya, kombinasi ketiga masalah ini — kelembagaan, keuangan, 

dan usaha produktif — menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 

intervensi yang terstruktur dan berkelanjutan. Permasalahan yang muncul 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bersifat sosial dan kultural, karena 
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koperasi adalah lembaga yang berbasis anggota dan komunitas lokal (Tolong et 

al., 2020). Efektivitas program penguatan tata kelola memerlukan pendekatan 

partisipatif, yang mampu membangun kapasitas pengurus dan anggota, serta 

menumbuhkan kesadaran kolektif terhadap prinsip transparansi, 

akuntabilitas, dan keberlanjutan (Efendi & Bakhri, 2018). 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, pengabdian masyarakat ini 

difokuskan pada tiga isu utama: (1) penguatan kelembagaan koperasi melalui 

penyusunan struktur organisasi yang jelas, mekanisme kerja yang baku, dan 

partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan; (2) peningkatan 

manajemen keuangan melalui pelatihan pencatatan, pembuatan laporan 

keuangan, dan perencanaan arus kas; dan (3) pengembangan usaha produktif 

yang berdaya saing melalui perencanaan usaha, pengelolaan risiko, dan 

peningkatan kapasitas anggota dalam manajemen operasional dan pemasaran. 

Penekanan pada integrasi ketiga aspek ini diharapkan mampu memperkuat 

tata kelola koperasi secara menyeluruh, meningkatkan kinerja usaha, dan 

mendorong kesejahteraan anggota dalam jangka panjang. 

Permasalahan pengabdian ini bersifat kompleks dan multidimensi, yang 

memerlukan intervensi berbasis data lokal, sistematis, dan berkelanjutan. 

Pendekatan yang digunakan dalam program ini dirancang untuk tidak hanya 

mengatasi kelemahan teknis, tetapi juga membangun kapasitas sosial dan 

kelembagaan, sehingga koperasi Desa Merah Putih dapat menjadi lembaga 

ekonomi yang efektif, transparan, dan produktif, sekaligus menjadi model bagi 

koperasi desa lain dengan konteks serupa. 

 

B. METODE PENGABDIAN 

Pendampingan tata kelola Koperasi Desa Merah Putih dilakukan dengan 

pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas, yang menekankan 

keterlibatan aktif pengurus dan anggota. Program dilaksanakan melalui 

tahapan yang sistematis, dimulai dengan identifikasi masalah dan kebutuhan 

kelembagaan, keuangan, dan usaha produktif. Observasi lapangan dan 

wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh data awal terkait struktur 
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organisasi, pencatatan keuangan, serta kegiatan usaha yang sedang 

dijalankan. 

Tahap berikutnya adalah perencanaan intervensi, berupa penyusunan 

modul pelatihan dan panduan operasional yang disesuaikan dengan kapasitas 

lokal dan karakteristik anggota koperasi. Modul ini mencakup materi 

penguatan kelembagaan, manajemen administrasi dan keuangan, serta 

strategi pengembangan usaha produktif. Pendampingan dilakukan secara 

intensif melalui sesi tatap muka, pelatihan kelompok, dan mentoring individual 

untuk memperkuat pemahaman dan penerapan praktis. 

Selama pelaksanaan, tim pengabdian menerapkan metode pembelajaran 

langsung (hands-on) dan simulasi kasus nyata, sehingga pengurus dapat 

mempraktikkan pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta 

perencanaan usaha. Evaluasi berkelanjutan dilakukan melalui monitoring 

mingguan, observasi partisipatif, dan refleksi bersama anggota, untuk menilai 

kemajuan, mengidentifikasi kendala, dan menyesuaikan strategi 

pendampingan. 

Instrumen pengumpulan data meliputi lembar observasi, kuesioner, 

wawancara semi-terstruktur, serta dokumentasi administrasi dan laporan 

keuangan koperasi. Data dianalisis secara deskriptif untuk menilai perubahan 

kapasitas pengurus dan kinerja koperasi. Pendekatan ini dirancang untuk 

memastikan transfer pengetahuan, peningkatan keterampilan, dan 

keberlanjutan praktik pengelolaan koperasi di tingkat desa, sehingga program 

memberikan dampak nyata terhadap efektivitas, transparansi, dan 

produktivitas koperasi. 

 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penguatan Manajemen Kelembagaan dan Partisipasi Anggota 

Pendampingan kelembagaan dimulai dengan identifikasi struktur 

organisasi koperasi yang ada, termasuk posisi pengurus, mekanisme 

pengambilan keputusan, dan fungsi setiap bagian. Hasil observasi awal 

menunjukkan struktur yang belum efektif dan dokumen kerja yang tidak 
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lengkap. Berdasarkan identifikasi, tim pendamping menyusun modul 

pelatihan kelembagaan yang berfokus pada peran pengurus, mekanisme 

rapat rutin, dan partisipasi anggota dalam proses pengambilan keputusan. 

Sesi pelatihan dilakukan secara kelompok, dengan metode interaktif yang 

menekankan diskusi, simulasi rapat, dan studi kasus nyata terkait 

pengelolaan koperasi desa (Mufid & Ardianti, 2025).  

Peserta diajarkan cara menyusun agenda rapat, mencatat hasil 

keputusan, serta mendokumentasikan tindak lanjut dari setiap keputusan 

secara sistematis dan transparan. Pendampingan juga menekankan 

pentingnya komunikasi internal antar anggota dan pengurus, termasuk 

penyampaian informasi keuangan dan program usaha secara berkala 

(Rahman et al., 2026). Hasil monitoring mingguan menunjukkan adanya 

peningkatan kesadaran pengurus untuk menjalankan fungsi secara 

terstruktur, termasuk penjadwalan rapat dan pencatatan dokumentasi 

administrasi.  

Pelibatan anggota koperasi aktif dilakukan melalui diskusi kelompok 

kecil untuk mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas program, sehingga 

setiap keputusan bersifat partisipatif (Ferrer et al., 2026). Tim pendamping 

menggunakan metode mentoring individual untuk pengurus yang 

membutuhkan bimbingan tambahan, terutama terkait pemahaman tugas 

dan tanggung jawab kelembagaan. Observasi lapangan mengindikasikan 

adanya peningkatan keterlibatan anggota dalam rapat dan pengawasan 

operasional koperasi, sehingga transparansi dan akuntabilitas mulai 

terlihat (Hamdani, 2025).  

Evaluasi interim menunjukkan bahwa struktur organisasi yang 

diperbaiki dan dokumentasi yang lengkap mendorong koordinasi lebih baik 

antara pengurus dan anggota (Fatimatuzzahro et al., 2025). Peningkatan 

kapasitas pengurus di bidang kelembagaan tercermin dari kemampuan 

menyusun rencana kerja tahunan dan pengelolaan administrasi anggota 

secara sistematis. Pendampingan ini juga memfasilitasi pembentukan SOP 
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(Standard Operating Procedure) sederhana untuk mekanisme kerja rutin, 

sehingga memudahkan pengurus menjalankan tugas harian.  

Partisipasi anggota dalam pengawasan dan evaluasi operasional 

koperasi semakin meningkat, terbukti dari keterlibatan aktif mereka dalam 

rapat evaluasi bulanan dan saran perbaikan (Rinaldi et al., 2026). Temuan 

ini menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan secara sistematis mampu 

meningkatkan efektivitas tata kelola, memperkuat hubungan internal, dan 

membangun budaya partisipatif dalam koperasi desa. Intervensi berbasis 

partisipasi dan mentoring berhasil menciptakan struktur kelembagaan 

yang lebih jelas, pengambilan keputusan yang transparan, serta 

keterlibatan anggota yang berkelanjutan, sebagai fondasi bagi penguatan 

manajemen keuangan dan usaha produktif.  

 

2. Penguatan Manajemen Keuangan dan Usaha Produktif 

Pendampingan manajemen keuangan dimulai dengan identifikasi 

sistem pencatatan transaksi dan laporan keuangan koperasi. Hasil awal 

menunjukkan pencatatan yang tidak konsisten dan laporan keuangan yang 

tidak akurat. Tim pengabdian menyusun modul pelatihan administrasi 

keuangan, termasuk pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pemisahan 

dana operasional dan simpanan anggota, serta pembuatan laporan rutin 

(Hidayat & Samsi, 2025). Pelatihan dilakukan dengan pendekatan praktik 

langsung (hands-on), sehingga pengurus dapat mencatat transaksi dan 

membuat laporan keuangan secara real-time.  

Setiap pengurus diberikan bimbingan dalam menghitung saldo kas, 

mengelola arus kas, dan menyusun neraca serta laporan laba rugi 

sederhana. Pendampingan juga menekankan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas, termasuk penyajian laporan keuangan secara berkala kepada 

anggota koperasi (D. D. Putri & Riofita, 2026). Monitoring mingguan 

dilakukan untuk memastikan pengurus menerapkan pencatatan keuangan 

secara konsisten dan akurat, serta memperbaiki kesalahan yang muncul. 

Selanjutnya, pendampingan usaha produktif dilakukan dengan analisis 
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potensi lokal dan evaluasi strategi usaha yang sedang berjalan (Toraja et 

al., 2025).  

Peserta diajarkan cara menyusun rencana usaha, melakukan 

estimasi biaya, memprediksi pendapatan, dan menghitung margin 

keuntungan untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas. Tim 

pendamping memberikan pelatihan pemasaran produk, termasuk 

pengemasan, penentuan harga, serta strategi promosi sederhana berbasis 

komunitas lokal (Wadi et al., 2025). Evaluasi bulanan menunjukkan 

peningkatan efektivitas usaha produktif, dengan beberapa produk 

mengalami peningkatan penjualan dan pemanfaatan bahan baku lebih 

optimal.  

Pendampingan juga mencakup manajemen risiko usaha, seperti 

perencanaan stok, pengelolaan modal kerja, dan mitigasi risiko kerugian 

akibat fluktuasi pasar. Data dokumentasi dan wawancara menunjukkan 

bahwa pengurus semakin mampu mengintegrasikan pengelolaan keuangan 

dengan strategi usaha produktif, sehingga tercipta sinergi yang 

meningkatkan kinerja koperasi (Sukarno et al., 2025). Partisipasi anggota 

dalam kegiatan usaha produktif meningkat, terlihat dari keterlibatan 

mereka dalam produksi, pemasaran, dan evaluasi hasil usaha.  

Hasil pengamatan menunjukkan dampak positif pada kesejahteraan 

anggota, dengan peningkatan pendapatan tambahan dari usaha koperasi 

yang dikelola secara transparan dan produktif. Penguatan manajemen 

keuangan dan usaha produktif melalui pendampingan yang sistematis dan 

berkelanjutan berhasil meningkatkan kapasitas pengurus, produktivitas 

usaha, serta transparansi dan akuntabilitas koperasi, sehingga 

memberikan dampak nyata bagi kesejahteraan anggota dan keberlanjutan 

koperasi desa. 

 

3. Evaluasi dan Dampak Program Penguatan Koperasi 

Evaluasi program dilakukan untuk menilai efektivitas 

pendampingan tata kelola koperasi, manajemen keuangan, dan 
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pengembangan usaha produktif. Proses evaluasi melibatkan pengumpulan 

data kuantitatif melalui laporan keuangan dan dokumentasi administrasi, 

serta data kualitatif melalui wawancara mendalam dan observasi 

partisipatif. Instrumen evaluasi mencakup lembar observasi kegiatan, 

kuesioner kepuasan anggota, dan panduan wawancara semi-terstruktur 

dengan pengurus dan anggota (Muhdor & Riofita, 2026). Hal ini 

memungkinkan pemetaan perubahan kapasitas pengurus dan partisipasi 

anggota secara sistematis.  

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan kapasitas 

kelembagaan, dengan pengurus lebih memahami struktur organisasi, 

prosedur kerja, dan mekanisme pengambilan keputusan yang partisipatif. 

Kejelasan peran dan tanggung jawab pengurus mendorong efisiensi 

operasional koperasi (Amelia, 2025). Analisis laporan keuangan pasca-

pendampingan menunjukkan pencatatan transaksi yang lebih akurat, 

penyusunan laporan rutin yang sistematis, dan pemisahan jelas antara 

dana operasional dan simpanan anggota. Transparansi keuangan 

meningkat, sehingga menumbuhkan kepercayaan anggota terhadap 

pengurus.  

Dampak terhadap usaha produktif juga terlihat dari peningkatan 

jumlah produk yang dipasarkan, kualitas produksi yang lebih baik, dan 

penerapan strategi usaha yang lebih terencana. Anggota koperasi mulai 

mampu mengelola modal, stok, dan strategi pemasaran dengan lebih efektif. 

Evaluasi partisipatif menunjukkan bahwa anggota lebih aktif terlibat 

dalam kegiatan koperasi, termasuk rapat, pengawasan operasional, dan 

pengambilan keputusan strategis (R. Putri & Riofita, 2026). Hal ini 

menandakan keberhasilan pendampingan dalam membangun budaya 

partisipatif.  

Selain aspek teknis, evaluasi dampak sosial-ekonomi 

mengindikasikan peningkatan kesejahteraan anggota melalui tambahan 

pendapatan dari usaha koperasi. Anggota merasa lebih termotivasi dan 

memiliki rasa memiliki terhadap koperasi (Zulkifli & Rachim, 2025). 

https://ejournal.yayasanbhz.org/index.php/Marsialapari
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240325571148627
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240325071280127


Penguatan Tata Kelola Koperasi Desa Merah Putih Melalui Pendampingan 

Manajemen Kelembagaan, Keuangan, Dan Usaha Produktif |Faisal Umardani 

Hasibuan, Maryam Jamila, Aswadi Lubis, Muhammad Isa 
 

206 | Marsialapari: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.3  No. 2 Juni  2026 

 

Pendampingan juga berdampak pada pembangunan kapasitas anggota 

dalam manajemen risiko usaha. Anggota mulai mengenali potensi risiko, 

menyusun strategi mitigasi, dan melakukan penyesuaian operasional 

secara mandiri (Syafrizal et al., 2025).  

Evaluasi berkelanjutan memungkinkan tim pendamping 

menyesuaikan materi dan metode sesuai kebutuhan lokal (Yulia & Riofita, 

2026). Misalnya, beberapa anggota memerlukan bimbingan tambahan 

dalam pencatatan keuangan, sehingga sesi mentoring individual diadakan 

untuk mengatasi kesenjangan tersebut. Hasil dokumentasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa integrasi kelembagaan, keuangan, dan usaha 

produktif memperkuat sinergi internal koperasi (Junaidi et al., 2025). 

Koordinasi antar pengurus dan anggota meningkat, mendukung 

keberlanjutan operasional jangka panjang.  

Dampak program juga terlihat dari perubahan sikap anggota 

terhadap koperasi, dari sekadar penerima manfaat menjadi peserta aktif 

yang berkontribusi pada perencanaan dan pengawasan, sehingga 

meningkatkan kualitas tata kelola secara keseluruhan. Observasi lapangan 

mengindikasikan bahwa kegiatan pendampingan mendorong terciptanya 

inovasi usaha, dengan anggota mulai mencoba produk baru dan strategi 

pemasaran berbasis komunitas lokal (Syafril et al., 2026). Temuan evaluasi 

menunjukkan bahwa keberhasilan program bukan hanya pada aspek teknis 

pengelolaan, tetapi juga pada peningkatan kesadaran kolektif, kepedulian 

terhadap transparansi, dan komitmen untuk menjaga keberlanjutan 

koperasi (Maftuhah et al., 2026).  

Kesimpulan dari evaluasi menegaskan bahwa model pendampingan 

ini efektif dalam memperkuat kapasitas pengurus, keterlibatan anggota, 

transparansi keuangan, dan produktivitas usaha. Program ini menjadi 

model praktik yang dapat direplikasi di koperasi desa lainnya dengan 

karakteristik serupa. Integrasi pendekatan kelembagaan, keuangan, dan 

usaha produktif dengan evaluasi berkelanjutan berhasil menghasilkan 

dampak nyata terhadap efektivitas, akuntabilitas, dan keberlanjutan 
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koperasi, serta meningkatkan kesejahteraan anggota, sehingga program ini 

memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan koperasi berbasis 

komunitas.  

 

D.  KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil memperkuat tata kelola Koperasi Desa 

Merah Putih melalui intervensi yang sistematis pada tiga aspek utama: 

kelembagaan, manajemen keuangan, dan pengembangan usaha produktif. 

Pendampingan kelembagaan berhasil menciptakan struktur organisasi yang 

lebih jelas, mekanisme kerja yang baku, serta partisipasi anggota yang lebih 

aktif dalam pengambilan keputusan. Hal ini meningkatkan koordinasi 

internal, akuntabilitas, dan transparansi operasional koperasi. Pada aspek 

manajemen keuangan, pendampingan menekankan pencatatan transaksi yang 

akurat, pemisahan dana operasional dan simpanan anggota, serta penyusunan 

laporan keuangan rutin. Hasilnya, pengurus mampu menyusun laporan 

keuangan yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga 

kepercayaan anggota terhadap tata kelola keuangan meningkat. 

Pengembangan usaha produktif juga menunjukkan kemajuan 

signifikan. Pendampingan mendorong pengurus dan anggota untuk 

merencanakan, mengelola, dan memasarkan produk secara lebih efektif. 

Strategi usaha yang lebih terencana dan pengelolaan modal yang tepat 

meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha koperasi. Evaluasi 

berkelanjutan menunjukkan dampak positif program, tidak hanya pada aspek 

teknis pengelolaan, tetapi juga pada peningkatan keterlibatan anggota, 

kesadaran kolektif, dan komitmen terhadap keberlanjutan koperasi. Anggota 

menjadi lebih termotivasi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan operasional, 

pengawasan, dan pengambilan keputusan. 
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